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Abstrak: Dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan strategi pembelajaran yang 
tepat yang dapat melibatkan siswa seoptimal mungkin baik secara intelektual maupun 

emosional. Karena pengajaran matematika menekankan pada keterampilan proses kelas 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adalah guru dan siswa. Selain menguasai materi  

seorang guru juga dituntut untuk menguasai strategi-strategi penyampaian materi tersebut, 
cara guru menciptakan suasana kelas akan berpengaruh terhadap respon siswa dalam proses 

pembelajaran. Model Pembelajaran Kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan aktifitas siswa, meningkatkan interaksi, meningkatkan penguasaan 
siswa terhadap materi pembelajaran dan akan meningkatkan motivasi siswa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan dari model pembelajaraan kooperatif 

adalah pendekatan struktural, pada pendekatan ini memberikan pemecahan pada 

penggunaan struktur yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Diharapkan 
siswa bekerja sama dan saling membantu dalam kelompok kecil dan lebih pada penghargaan 

kooperatif dan penghargaan individu. Tujuan diadakan penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini 

adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika melalui pembelajaran kooperatif dengan 
pendekatan struktur. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam 3 siklus. Dari hasil tindakan 

yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan mencapai standar 

ideal. Dari56,5 % pada Siklus l, dapat meningkat pada siklus 2 menjadi 69,5 % dan siklus 3 
mencapai 85,5 %, dan  secara klasikal telah mencapai ketuntasan. Hasil penelitian tindakan 

ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktur 

dapat meningkatkan hasil  belajar siswa kelas IV dengan ketuntasan mencapai 100 %, 

dengan demikian penerapan pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktur efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran matematika  di SDN 6 Dasri    Kec 

Tegalsari  Kab Banyuwangi 

 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Matematika di SD, Pembelajaran Kooperatif 

dengan Pendekatan Struktur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika sangat besar pengaruhnya 

untuk penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Selain itu matematika juga berperan 

penting dalam usaha menciptakan manusia 

yang berkualitas sehingga pembelajaran 

matematika perlu menbnadapat perhatian besar 

dalam dunia pendidikan di segala jenjang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pendidikan mulai dari SD sampai di tingkat 

SMA.Dalam pembelajaran matematika, sangat 

diperlukan strategi pembelajaran yang tepat 

yang dapat melibatkan siswa seoptimal 

mungkin baik secara intelektual maupun 

emosional. Karena pengajaran matematika 

menekankan pada keterampilan proses kelas 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
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adalah guru dan siswa. Selain menguasai 

materi  seorang guru juga dituntut untuk 

menguasai strategi-strategi penyampaian 

materi tersebut, cara guru menciptakan suasana 

kelas akan berpengaruh terhadap respon siswa 

dalam proses pembelajaran.Apabila guru 

berhasil menciptakan suasana yang 

menyenangkan sehingga siswa termotivasi ikut 

aktif dalam belajar akan memungkinkan terjadi 

peningkatan hasil belajar. 

Guru  di SDN 6 Dasri  Tegalsari  

Banyuwangi  tidak puas dalam hasil 

pembelajaran pembelajaran. Dari hasil ulangan 

semester diperoleh nilai rata-rata ketruntasan  

hanya mencapai 5 siswa (20 %) dari 20  siswa 

yang telah mencapai ( KKM). Hambatan yang 

ditemui antara lain adalah kelas selalu pasif, 

motivasi siswa untuk belajar sangat rendah dan 

sangat sulit untuk menimbulkan interaksi baik 

antara siswa dengan siswa antar kelompok 

maupun antara siswa dengan guru, sehingga 

kelas selalu didominasi oleh guru.Berdasarkan 

kenyataan yang ada maka peneliti selaku guru  

di SDN 6 Dasri  Tegalsari  . mengadakan 

Penelitian Tindakan Kelas untuk memperbaiki 

strategi pembelajaran yang  dapat 

meningkatkan motivasi dan aktifitas siswa 

akan meningkat sehingga menngkatkan prestasi 

matematika kelas V  SDN  6 Dasri  Tegalsari   

Banyuwangi Salah satu model pembelajaran 

yang diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

dan aktivitas belajar siswa adalah melalui 

pembelajaran kooperatif. dengan pendekatan  

struktur  

Model Pembelajaran Kooperatif adalah 

salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktifitas siswa, meningkatkan 

interaksi, Individu, kelompok meningkatkan 

penguasaan terhadap materi sehingga 

menngkatkan prestasi siswa dalam pelajaran 

Matematika. 

Salah satu pendekatan dari model 

pembelajaraan Kooperatif adalah Pendekatan 

Struktural yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. dengan 2 

pendekatan tersebut iharapkan siswa bekerja 

sama ,saling membantu dalam kelompok kecil 

dan lebih pada  penghargaan kooperatif dan 

penghargaan individu. 

  Pendekatan struktural 

dikembangkan oleh Spencer Kagen (Kagen, 

1993) yang terdiri dari dua macam struktur 

yang terkenal yaitu Think–Pair Share (TPS) 

dan Numbered–Head Together (NHT). 

Penelitian tindakan kelas ini 

menggunakanTPS. Menurut Ibrahim (2000) 

TPS memiliki prosedur yang ditetapkan secara 

eksplisit untuk memberi siswa waktu yang 

lebih banyak untuk berpikir, menjawab dan 

saling memberikan satu sama lain. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

PTK. Dalam satu siklus penelitian terdiri dari 4 

komponen yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Jika pada siklus I belum 

didapatkan hasil yang diharapkan, maka 
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penelitian dilanjutkan ke siklus II. Hasil 

refleksi pada siklus I diperbaiki pada siklus II, 

 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

V SDN 6 Dasri  Tegalsari  . Banyuwangi tahun 

pelajaran 2016- 2017. Berdasarkan hasil 

observasi yang penulis lakukan dikelas V hasil 

belajar  dalam pelajaran matematika  masih  

rendah. Siswa merasa kesulitan dalam belajar 

sehingga siswa kurang respon terhadap 

pembelajaran di kelas. PTK dilakukan di SDN 

6 Dasri  Tegalsari . Banyuwangi  adalah siswa 

kelas V  dengan jumlah   20 siswa ) 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 

selama 3 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Siklus I 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 

dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi 

pengolaan pembelajaran.Proses belajar 

mengajar mengacu pada rencana pelajaran 

yang telah dipersiapkan.Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksaaan belajar mengajar. Pada akhir proses 

belajar mengajar siswa diberi tes formatif I 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. Adapun data 

hasil penelitian pada siklus I. adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1 : Daftar Nilai Tes  Pelajaran 

Matematika Siklus I (sebelum 

diberi tindakan) 

No. Nama Skor Keterangan 

1 Am 40 TT 

2 And 50 TT 

3 Ast 70 T 

4 Bd 50 TT 

5 Buc 50 TT 

6 Bud 50 TT 

7 Dar 50 TT 

8 Jw 50 TT 

9 Kur 70 T 

10 Kar 60 TT 

11 Las 60 TT 

12 Lar 50 TT 

13 Las 50 TT 

14 Mu 50 TT 

15 Mu 70 T 

16 Nu 60 TT 

17 Ru 60 TT 

18 Su 50 TT 

19 Su 70 T 

20 Yan 70 T 

Jumlah Total 1130  

Rata- rata kelas 56.5  

Skor Maksimum Individu 100  

Skor Maksimum Kelas 2000  

Tuntas   5 

Tidak Tuntas  15 
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Siklus II 

Perencanaan tindakan II berisi rencana 

tindakan yang akan dilakukan, sesuai dengan 

hasil refleksi tindakan I, sehingga saat 

pelaksanaan tindakan tidak mengalami 

hambatan. Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes 

formatif II dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung. Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran dengan 

memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga 

kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak 

terulang lagi pada siklus II. Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar.Pada akhir 

proses belajar mengajar siswa diberi tes 

formatif  II dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang 

digunakan adalah tes formatif II. Adapun data 

hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 2 : Daftar Nilai Tes  Pelajaran 

Matematika Siklus II (setelah 

diberi tindakan) 

No. Nama Skor Keterangan 

1 Am 70 T 

2 And 60. TT 

3 Ast 80 T 

4 Bd 70 T 

5 Buc 70 T 

6 Bud 60 TT 

7 Dar 70 T 

8 Jw 70 T 

9 Kur 60. TT 

10 Kar 80 T 

11 Las 70 T 

12 Lar 60 TT 

13 Las 60 TT 

14 Mu 60. TT 

15 Mu 80 T 

16 Nu 70 T 

17 Ru 60. TT 

18 Su 80 T 

19 Su 80 T 

20 Yan 80 T 

Jumlah Total 1390  

Rata- rata kelas 69,5  

Skor Maksimum Individu 100  

Skor Maksimum Kelas 2000  

Tuntas   13 

Tidak Tuntas  7 

 

Siklus III 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan 

alat-alat pengajaran yang mendukung. Adapun 

proses belajar mengajar mengacu pada rencana  

pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 

siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan 

pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus 

III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar 
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siswa diberi tes formatif  III dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah 

tes formatif  III. Adapun data hasil penelitian 

pada siklus III adalah sebagai berikut. 

Tabel 3 : Daftar Nilai Tes  Pelajaran 

Matematika Siklus III (setelah 

diberi tindakan) 

No. Nama Skor Keterangan 

1 Am 80 T 

2 And 80 T 

3 Ast 90 T 

4 Bd 80 T 

5 Buc 90 T 

6 Bud 80 T 

7 Dar 90 T 

8 Jw 80 T 

9 Kur 90 T 

10 Kar 80 T 

11 Las 90 T 

12 Lar 80 T 

13 Las 80 T 

14 Mu 80 T 

15 Mu 90 T 

16 Nu 90 T 

17 Ru 80 T 

18 Su 90 T 

19 Su 90 T 

20 Yan 100 T 

Jumlah Total 1710  

Rata- rata kelas 85.5  

Skor Maksimum Individu 100  

Skor Maksimum Kelas 2000  

Tuntas   20 

Tidak Tuntas  0 

 

Analisis Hasil Kegiatan 

Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 

1. Pencapaian hasil belajar siswa  sebelum 

diberi tindakan : =
1130

2000
× 100% = 56,5% 

2. Pencapaian hasil belajar siswa setelah 

diberi tindakan pengelompokan siswa 

berdasarkan nomor panggilan (acak 

berdasarkan tempat duduk ) 

=
1390

2000
× 100% = 69,5% 

 

3. Pencapaian hasil belajar siswa setelah 

diberi tindakan pengelompokan siswa 

berdasarkan kemampuan akademik 

         =
1710

2000
× 100% = 85,5%               

Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan 

bahwa: Terjadi peningkatan prestasi setelah 

diberi tindakan yaitu 56,5 % menjadi 69,5  % . 

ada kenaikan sebesar = 13 %. Dari sebelum 

tindakan untuk (siklus 1 ) dan setelah tindakan 

sampai dengan ( siklus 2 ) 56,5 % menjadi  

69,5 %, dan dari ( siklus 2) ke  (siklus 3 )  juga 

ada peningkatan  sebanyak 85,5 % -69,5 % = 

16,%. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN   

1. Ketuntasan hasil belajar siswa 

Berdasarkan  hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan 
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pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan struktur memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa.hal ini dapat dilihat dari semakin  

mantapnya pemahaman siswa terhadap 

materi yang disampaikan guru  ( ketuntasan 

belajar meningkat dari siklus I, II, III ) 

yaitu; 56,5 % ;69,5 % ; 85,5 %.  Pada siklus 

III ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

telah tercapai.  

2. Kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran   

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

kooperatif dengan pendekatan struktur 

dalam setiap siklus mengalami 

peningkatan. Hal ini berdampak positif 

terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat 

ditunjukkan dengan meningkatnya nilai 

rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus 

mengalami peningkatan.        

3. Aktivitas guru dan siswa dalam 

pembelajaran    

Berdasarkan analisis data, diperoleh 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

kooperatif dengan pendekatan struktur yang 

paling dominan adalah bekerja dengan 

menggunakan alat/media,  

mendengarkan/memperhatikan penjelasan  

guru, dan diskusi antar siswa/antara siswa 

dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 

aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.  

Sedangkan untuk aktivitas guru selama 

pembelajaran telah melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan struktur dengan baik. Hal ini 

terlihat dari aktivitas guru yang muncul di 

antaranya aktivitas membimbing dan 

mengamati siswa dalam mengerjakan 

kegiatan pembelajaran,  menjelaskan, 

memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab 

di mana prosentase untuk aktivitas di atas 

cukup besar.    

        Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka 

hasil belajar siswa untuk pelajaran matematika 

menerapkan pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan struktur hasilnya sangat baik. Hal 

itu tampak pada pertemuan pertama dari 20 

siswa yang hadir pada saat penelitian ini 

dilakukan  nilai rata rata mencapai ; 56,,5 %;  

69,5 % ; 85,5 %. Dari analisis data di atas 

bahwa pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan struktur diterapkan pada pelajaran 

matematika kelas V, yang berarti proses 

kegiatan belajar mengajar lebih berhasil dan 

dapat meningkatkan prestasi belajar khususnya 

pada siswa kelas V di SDN 6 Dasri  Tegalsari   

Banyuwangi, oleh karena itu diharapkan 

kepada para guru SD dapat melaksanakan 

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 

struktur di kelas V. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan selama tiga siklus, dan 

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis 
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yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan struktur memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa di SDN 6 Dasri  Tegalsari . 

Banyuwangi yang ditandai dengan 

peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam 

setiap siklus, yaitu ;56,5 %  ( siklus I) ;69,5 

%  ( siklus II) ; 85,5%   ( siklus III).     

2. Penerapan pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan struktur pelajaran matematika  

berpengaruh  positif, dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa..  

3. Penerapan pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan struktur efektif untuk 

meningkatkan kembali materi ajar yang 

telah diterima siswa selama ini, sehingga 

mereka merasa siap untuk menghadapi 

pelajaran berikutnya.     
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